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BAB I  
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Pengertian Judul 
 
Sekolah Musik Anak di Surakarta adalah sebuah tempat pendidikan musik non formal 
untuk anak-anak ( usia prasekolah sampai usia SD ) yang terletak di kota Surakarta sebagai 
sarana penyaluran dan pengembangan bakat anak dalam bermusik dengan 
mempertimbangkan psikologi perkembangan dan perilaku anak untuk menciptakan suasana 
yang nyaman dan efektif dalam kegiatan belajar dan mengajar musik. 
 
B. Latar Belakang 
 1. Umum 
a. Musik dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Manusia 
Manusia adalah makhluk berbudaya. Manusia mampu menciptakan sesuatu yang dapat dinikmati 
oleh dirinya sendiri maupun orang lain. Berkarya dalam musik merupakan salah satu karya terbesar 
manusia dan musik sendiripun merupakan bagian dari kehidupan manusia. 
Musik adalah bahasa universal yang dipahami oleh manusia, sarana komunikasi 
yang mampu melintasi sekat antar bangsa dan menghilangkan semua perbedaan. 
Musik juga dipercaya mampu membangkitkan semangat, memanipulasi emosi dan 
menjadi perantara manusia untuk menyalurkan energi berlebihan.1 Peranan dan fungsi 
musik dalam kehidupan manusia sangat besar, di negara-negara maju sejak abad 
pertengahan musik dianggap sebagai sarana penting di dalam pendidikan, selain 
astronomi dan matematika. Untuk itu musik dapat dikembangkan dalam beberapa faktor 
yaitu: musik sebagai seni, hiburan, sarana peningkatan produktifitas kerja, biomedis dan 
berperan dalam peningkatan intelegensia. 
Musik sebagai cabang kesenian, merupakan hasil karya kreatif yang tidak terlepas 
dari jasmani dan rohani manusia itu sendiri. Seni musik dapat berlangsung menyentuh 
perasaan manusia tanpa memandang tingkat dan golongan, oleh sebab itu, seni musik 
merupakan modal potensial untuk membina budaya manusia.  
 
b. Pentingnya Pengembangan Kecerdasan dan Bakat Pada Anak2 
  Anak-anak adalah masa depan bangsa, kita tentu mengharapkan anak-anak 
menjadi generasi penerus yang lebih baik. Kita semua juga menginginkan untuk 
mendidik dan mengembangkan semua kecerdasan dan potensi pada diri anak dengan 
sebaik mungkin.  
Masa kanak-kanak adalah masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 
pesat. Dalam kehidupan anak ada 2 proses yang beroperasi secara continue, yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan. Keduanya berlangsung secara interdependen, yaitu 
                                               1 Solo Pos 6 Januari 2003, Halaman 5  
 2 Ariany Syurfah. Multiple Intelegencies for Islamic Teaching. PT Gramedia,Jakarta,2007 
saling bergantung satu sama lainnya. Pertumbuhan bisa disebut pula sebagai proses 
perubahan dan pematangan fisik, sedangkan perkembangan secara sederhana dapat 
diartikan sebagai proses pematangan non fisik. Pertumbuhan dan perkembangan pada 
anak adalah 2 aspek yang saling menunjang pada kondisi fisik dan mental anak 
Pertumbuhan dan perkembangan tersebut akan berjalan terus pada proses kehidupan 
sampai dia dewasa nantinya. Jadi pertumbuhan dan perkembangan pada anak sangat 
penting sebagai jembatan dalam memasuki usia remaja dan dewasa pada nantinya. 
Pada masa kanak-kanak, otak dan fisik tumbuh dalam kondisi yang sangat baik. 
Pada masa itu, anak melakukan banyak pembelajaran, baik mengenai dirinya, 
lingkungan sosial, dan sekitarnya. Mereka belum memiliki banyak pengalaman dan 
pengetahuan sehingga mereka membutuhkan bimbingan, arahan, dan pendidikan yang 
sesuai dengan kondisi mereka, yaitu mereka belajar sambil bermain, atau bermain 
sambil belajar. 
Perhatian terhadap anak apalagi pada masa sekarang ini tentu sangatlah penting, 
bahkan harus. Karena bisa dipahami bagaimana keadaan pada saat ini, dengan arus 
informasi yang pesat dan berbagai fenomena yang bermacam-macam memberikan 
pengaruh yang luar biasa terhadap masyarakat. Dan yang rentan terhadap pengaruh 
tersebut tentu saja anak-anak, karena dengan pemahaman dan pengalaman yang 
masih sangat minim tentu mereka akan mudah terseret pada pengaruh tersebut. 
Sehingga diperlukan suatu pemahaman, pembelajaran, ataupun nasehat yang dapat 
berguna sebagai isolasi atau rem terhadap perilaku mereka pada saat ini atau saat 
dewasa nantinya.    
Setiap anak memiliki potensi atau bakat yang berbeda-beda. Kemampuan antara 
anak yang satu dengan yang lain tidaklah sama. Jadi antara anak yang satu dengan 
yang lain tidak bisa dibandingkan secara mutlak. Untuk itu dibutuhkan suatu 
pemahaman dan pengertian terhadap minat dan kreativitas anak dengan mengamati 
perilaku dan psikologi perkembangan anak. Seorang anak akan memiliki kelebihan dan 
kemampuan pada bidang tertentu sesuai dengan bakat dan minatnya. Sehingga 
diperlukan suatu wadah atau fasilitas yang dapat mendukung minat anak, serta dapat 
mengembangkan bakat dan kreativitasnya. 
Dalam hal ini pemerintah Indonesia juga talah mengatur pelaksanaan pembinaan 
dan pendidikan anak yang berbakat di dalam UU Pendidikan RI No 2 TH 1989 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 8 ayat (2): Bahwa warga yang memiliki kemampuan 
khusus dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian khusus; dipertegas 
pada Pasal 24 ayat (1): Bahwa peserta didik pada satuan pendidikan mempunyai hak 
mendapat perlakuan sesuai bakat, minat dan kemampuannya. 
 
  c. Manfaat Pendidikan Musik Bagi Anak3 
Tak dapat dipungkiri, musik ternyata jauh lebih bermanfaat daripada sekadar 
hiburan. Berbagai penelitian yang telah dilakukan dewasa ini menunjukkan bahwa musik 
turut berperan dalam peningkatan kecerdasan, kreativitas, produktivitas, dan kesehatan. 
Salah satu peran penting musik bagi anak-anak adalah untuk keseimbangan 
perkembangan otak kiri dan kanan. Pada umumnya, otak kiri manusia berkembang lebih 
pesat. Hal ini terjadi karena hampir semua sistem pendidikan saat ini berorientasi pada 
otak kiri yang berfungsi menganalisis segala sesuatu secara matematis dan logis. 
Alhasil anak-anak diarahkan untuk meyakini bahwa segala sesuatu yang tidak dapat 
disentuh, tidak kasat mata, tidak dapat diterima secara logis adalah tidak nyata dan tidak 
penting dalam hidup ini. Kreativitas, intuisi dan imajinasi pun diabaikan bahkan sejak kita 
masih dalm usia begitu muda. Kondisi ini melahirkan generasi yang intelek namun tidak 
kreatif, unik, apalagi orisinal. 
Penelitian yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa musik mampu 
menjembatani otak kiri dan kanan sehingga secara keseluruhan berfungsi optimal. Don 
Cambell, dalam bukunya Efek Mozzart, mengemukakan berbagai penelitian di Amerika 
tentang pengaruh musik terhadap pembelajaran, motivasi, serta perilaku anak dan 
remaja. Ia antara lain mencatat hal-hal berikut:4 
 Dewan Penerimaan Mahasiswa Baru disebuah perguruan tinggi di Amerika 
melaporkan bahwa calon mahasiswa yang pernah belajar musik memperoleh skor 
lebih tinggi dalam ujian saringan masuk perguruan tinggi tersebut dibanding yang 
tidak pernah belajar musik. Mereka menyimpulkan bahwa studi musik dan seni lain 
meningkatkan hasil tes standart mahasiswa (Music Educators Journal, 1996) 
 Kebiasaan memainkan musik ternyata mengurangi perilaku nakal anak-anak. ( 
Robert Cuteitta, Donald Hamann dan Linda Miller Walker,1995) 
 Anak-anak TK yang mendapat pelatihan piano sambil mempelajari interval, 
koordinasi motorik halus, teknik jari, membaca not dan menghafal lagu menunjukkan 
peningkatan dramatis dalam tugas-tugas mengenai ruang dan waktu hingga 36% 
                                               3 Benhard, Sandra L., Les Musik Untuk Anak Anda, hlm. 1-2, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta , 2007. 
 4 Don Cambell, Efek Mozart, hlm.19, 218-220, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2001 
bila dibandingkan anak-anak lain yang mendapatkan pelatihan komputer ( Rauscher, 
Shaw, Linda, Erick L Wright. Wendy R Dennis, Robert Newcomb,1997) 
Selain Don Campbell, Dulcie Ireland juga mencatat hasil-hasil penelitian yang telah 
dipublikasikan dalam berbagai jurnal:5 
 Berdasarkan penelitian di Northrumbia University and Youth Music, kemampuan 
menghafal kata dan kalimat anak-anak balita meningkat pesat melalui aktivitas 
menyanyi. 
 Pendidikan musik terbukti meningkatkan kemampuan anak-anak usia prasekolah 
dalam mempelajari bahasa dan matematika, sehingga memberi bekal yang baik bagi 
mereka saat memasuki sekolah dasar. 
 Anak – anak yang mendapatkan pendidikan musik juga terlihat mempunyai 
perkembangan fisik, ketrampilan sosial, maupun emosi yang lebih baik. 
 Pendidikan musik juga meningkatkan kemampuan anak dalam mendengarkan dan 
memahami instruksi, bercerita dengan kreatif, berhitung matematis, percakapan dan 
menyusun kalimat, memahami dan membuat alur, sekuens, dan pola, dan 
berkonsentrasi. 
Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan musik sangat berharga untuk 
mempersiapkan anak-anak menjadi generasi positif, kreatif, orisinal, dan memiliki 
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan bahkan spiritual. Namun 
sayangnya pendidikan musik dalam kurikulum sekolah formal di Indonesia masih jauh 
dari memadai. Bagi orangtua yang menyadari pentingnya pendidikan musik pada anak, 
memberikan les musik bagi buah hatinya adalah keputusan yang sangat bijak. 
 
 2. Khusus  
a. Perkembangan Musik di Surakarta6 
Surakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang masih menjunjung tinggi 
nilai-nilai budaya. Banyak macam budaya yang tumbuh dan berkembang dengan baik di 
kota ini, terutama dalam bidang musik. Musik yang merupakan bagian dari kehidupan 
manusia, juga mempunyai pengaruh besar pada kehidupan masyarakat Surakarta. Hal 
ini terbukti dengan banyak bermunculannya kelompok-kelompok musik baik tradisional 
maupun musik modern mulai dari kelompok Solo Organ, Campur Sari, Keroncong, 
Dangdut sampai pada grup band pelajar ikut mewarnai perkembangan musik di 
                                               5 Dulcie Ireland, “No Such Thing as The Mozart Effect”, Bongo Club, USA, 2006 6 Catherina Arshinta DH, I0201042, Pusat Pagelaran Musik Modern di Surakarta, TGA – UNS, Surakarta: 2006 
Surakarta. Di Surakarta sendiri juga terdapat perusahaan rekaman tertua di Indonesia 
yaitu PN Lokananta, sehingga dapat dikatakan bahwa kota Surakarta pernah menjadi 
pusat perkembangan musik. 
Perkembangan musik ini juga didukung oleh adanya industri alat-alat musik sepeti 
halnya gitar/bass yang masih aktif memproduksi dan menjual alat-alat musik tersebut 
sesuai dengan permintaan pasar yang saat ini masih menunjukkan grafik permintaan 
yang menanjak setiap tahunnya. Sifat manajemen kerja dari semua indistri ini adalah 
home industry sehingga dalam usaha untuk meningkatkan produksi selalu terbentur 
faktor modal yang terbatas. 
Selain industri alat-alat musik, toko-toko/tempat penjualan alat-alat musik banyak 
tersebar di kota Surakarta ini. Jenis-jenis alat musik yang dijual bervariasi mulai dari 
toko yang menjual satu jenis alat musik, seperti toko gitar sampai took-toko yang 
menjual bermacam-macam alat musik bahkan ada yang menjual sound system dan 
aksesorisnya. Toko-toko alat musik banyak terkonsentrasi di daerah Pasar Pon (depan 
Pura Mangkunegaran) tetapi toko-toko ini hanya bersifat sederhana (menjaul 4-5 jenis 
alat musik). Adapun toko alat-alat musik yang bersifat besar dan komplit berada di 
daerah Coyudan (Kurnia dan Nada Mas), Solo Grand Mall serta daerah Pasar Gedhe, 
Ketandan (Ratu Musik). 
Untuk kegiatan pameran (terutama pameran musik), sering sekali diadakan di 
kampus, sekolah-sekolah, hotel seperti Novotel, GOR,  maupun di toko-toko alat musik 
itu sendiri.  
 
b. Kondisi Pendidikan Musik di Surakarta 
Pendidikan musik di kota Surakarta sebagai sarana pembelajaran, diselenggarakan 
melalui pendidikan formal dan non formal. Untuk pendidikan formal pada usia anak dan 
remaja ( TK, SD, SMP, SMA) diperoleh melalui pendidikan di sekolah-sekolah melalui 
mata pelajaran kesenian sedangkan untuk orang dewasa, atau usia perguruan tinggi, 
mereka dapat belajar secara khusus pada institusi yang mengajarkan musik.  Untuk 
pendidikan non formal diperoleh melalui sekolah-sekolah musik yang biasanya lebih 
menitik beratkan pada pembelajaran jenis musik modern (diatonis) dan bersifat umum 
atau untuk segala umur. 
Proporsi pendidikan musik yang diberikan melalui sekolah formal khususnya untuk 
usia anak-anak bisa dikatakan belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari materi musik 
yang hanya diperoleh melalui pelajaran kesenian saja, adapun kegiatan ekskul musik 
biasanya diperoleh anak pada tingkat pendidikan lanjutan.  
Masyarakat kota surakarta khususnya para orang tua mulai sadar akan pentingnya 
pendidikan musik sejak dini bagi anak-anak. Pendidikan musik diikuti tidak hanya untuk 
menyalurkan maupun mengasah bakat anak dalam bermusik sehingga menghasilkan 
penyanyi dan pemusik professional saja, akan tetapi juga untuk mendapatkan dampak 
positif terhadap perkembangan psikologis anak  dari bermain musik. Maka tidak heran 
apabila  lembaga-lembaga pendidikan musik mulai banyak dijumpai di kota Surakarta 
misalnya Purwacaraka Music Studio, Elfa’s Music School, Gilang Ramadhan, YMI dan 
sebagainya. 
Dari beberapa sekolah musik yang tersebar di surakarta, anak-anak menjadi peserta 
paling banyak yang mengikuti pendidikan musik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Permasalahan Dan Kekurangan Dari Fasilitas Pendidikan Musik Yang Sudah Ada 
Di Surakarta 
Keberadaan sekolah musik non formal di Surakarta memang cukup membantu 
dalam hal meningkatkan kemampuan skill bermusik. Namun ketika dikaitkan dengan 
karakter anak keberadaan sekolah musik ini terkesan kurang representatif dalam 
memahami perkembangan psikologis dan perilaku anak, baik dari segi fisik 
bangunannya, pewadahan fasilitas yang digunakan untuk semua umur, juga materi 
pembelajarannya. 
 Gambar  1.1. Anak-anak merupakan konsumen terbesar yang mengikuti kursus musik di Surakarta 
Sumber : Analisa Pribadi,2009 
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Pada awalnya bangunan yang digunakan untuk sekolah musik tersebut adalah 
merupakan hunian tempat tinggal yang tidak ditujukan untuk bangunan musik sehingga 
tuntutan kenyamanan akustik memang tidak terlalu diperhatikan dari awal.Tampilan luar 
dari bangunan sekolah musik tersebut terkadang tidak mencerminkan bahwa bangunan 
tersebut adalah suatu tempat pendidikan musik. 
Fasilitas yang disediakan untuk menunjang kegiatan pendidikan musik juga belum 
tersedia secara lengkap. Hanya beberapa sekolah musik saja yang memiliki tempat 
pertunjukan musik bagi para siswanya sedangkan yang lainnya harus menyewa sebuah 
gedung apabila ingin menyelenggarakan sebuah pertunjukan musik. Untuk fasilitas 
penunjang lainnya  seperti toko alat musik, toko dan perpustakaan buku musik, toko CD 
maupun kaset juga hanya dapat ditemukan secara terpisah-pisah sehingga kurang 
memudahkan siswa dalam membantu meningkatkan kualitasnya dalam belajar musik. 
3. Kesimpulan  
Potensi musik, pentingnya pendidikan musik sejak dini bagi anak-anak, keberadaan 
dan keadaan fasilitas musik yang kurang memadai, serta adanya kebutuhan fasilitas 
pendidikan musik yang dikhususkan untuk anak-anak yang mampu mengakomodir 
terhadap pembinaan dan pengembangan minat bakat anak dalam bermusik menjadi 
pertimbangan penting dalam merencanakan dan merancang Sekolah Musik Anak di 
Surakarta. 
 
C. Permasalahan  
 1. Permasalahan Umum 
Bagaimana merencanakan dan merancang Sekolah Musik Anak di Surakarta 
sebagai Pusat Pengembangan minat dan bakat anak dalam bermusik yang dapat 
mewadahi aktivitas anak sesuai dengan perilaku dan psikologis perkembangannya serta 
menyenangkan bagi anak ? 
 2. Permasalahan Khusus 
a. Bagaimana rumusan konsep jenis  kegiatan dan kebutuhan ruang 
b. Bagaimana rumusan konsep lokasi site yang sesuai dengan kebutuhan bagi 
kegiatan dalam  Sekolah Musik Anak di Surakarta 
c. Bagaimana rumusan konsep pola tata massa dan sirkulasi yang sesuai dengan 
kegiatan yang diwadahi. 
d. Bagaimana konsep pola peruangan  Sekolah Musik Anak di Surakarta berdasarkan 
perilaku dan tahap perkembangan psikologi anak. 
e. Bagaimana konsep penerapan sistem akustik pada bangunan. 
f. Bagaimana konsep bentuk dan konsep penampilan bangunan yang disesuaikan 
dengan karakter psikologi anak. 
g. Bagaimana rumusan konsep struktur dan bahan bangunan. 
h. Bagaimana rumusan konsep utilitas. 
 
D. Tujuan dan Sasaran 
 1. Tujuan 
Merencanakan dan merancang Sekolah Musik Anak di Surakarta sebagai Pusat 
Pengembangan minat dan bakat anak dalam bermusik yang dapat mewadahi aktivitas 
anak sesuai dengan perilaku dan psikologis perkembangannya serta menyenangkan 
bagi anak. 
 2. Sasaran 
a. Merumuskan konsep jenis kegiatan dan kebutuhan ruang. 
b. Merumuskan konsep pemilihan dan pengolahan site.  
c. Merumuskan konsep pola tata massa dan sirkulasi. 
d. Merumuskan konsep tata ruang.  
e. Merumuskan konsep penerapan sistem akustik pada bangunan. 
f. Merumuskan konsep bentuk dan penampilan bangunan. 
g. Merumuskan konsep struktur dan bahan bangunan. 
h. Merumuskan konsep utilitas. 
 
E. Batasan dan Lingkup Pembahasan 
1.  Batasan Pembahasan 
Pembahasan ditekankan sesuai dengan permasalahan perencanaan dan 
perancangan Sekolah Musik Anak di Surakarta yang dapat mengungkap faktor 
perencanaan dan perancangan fisik disesuaikan dengan perilaku dan psikologi 
perkembangannya. 
2.  Lingkup Pembahasan 
Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu Arsitektur, hal-hal diluar disiplin ilmu 
Arsitektur dibatasi dan disesuaikan dengan masalah-masalah yang muncul dalam 
mewujudkan  Sekolah Musik Anak di Surakarta yang hendak dicapai 
F. Metode Pembahasan 
 1. Identifikasi Permasalahan 
   Menemukan dan mengenali permasalahan melalui observasi dan studi literatur 
berdasarkan isu-isu dan fenomena yang ada. 
 2. Metode Pengumpulan Data 
a.  Melalui observasi : Melakukan study lapangan terhadap berbagai  fasilitas 
pendidikan musik yang telah ada. 
b.  Wawancara  :  Melakukan wawancara (tanya jawab) kepada pihak-
pihak / instansi terkait. 
c. Melalui studi literatur : Mengumpulkan referensi yang mendukung pembahasan. 
Referensi yang digunakan dapat melalui pustaka dan 
internet. 
 
 3. Analisa 
Data – data yang diperoleh dikaji berdasarkan standart-standart literatur yang ada. 
Analisa yang dilakukan adalah sebagai berikut; 
a. Analisa Kuantitatif, yaitu analisa yang menyangkut perhitungan pasti, seperti 
besaran ruang. 
b. Analisa Kualitatif, yaitu analisa yang tidak menyangkut besaran pasti, seperti 
kenyamanan, suasana, psikologi perkembangan anak dan estetika. 
 4. Sintesa 
Mengungkapkan hasil analisa yang berupa konsep perencanaan dan perancangan 
sebagai dasar dalam perancangan desain Sekolah Musik Anak di  Surakarta. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Tahap  I Pendahuluan 
  Mengungkapkan hakekat perencanaan dan perancangan mengenai Sekolah 
Musik di Surakarta melalui Pengertian, Latar belakang, Permasalahan Umum 
dan khusus, Tujuan dan Sasaran, Lingkup dan Batasan Masalah, Metode serta 
Sistematika Pembahasan. 
 Tahap II Tinjauan Teori 
  Memeparkan ulasan informasi dan teori pendukung mengenai tinjauan umum 
tentang musik dan pendidikan musik, teori psikologi perkembangan dan perilaku 
anak, teori akustik bangunan. 
 Tahap III Tinjauan Umum Kota Surakarta  
Memaparkan mengenai tinjauan umum kota Surakarta, kondisi fasilitas 
pendidikan musik yang ada di Surakarta. 
 Tahap IV Bangunan Sekolah Musik Anak di Surakarta yang Direncanakan 
Merumuskan mengenai bangunan Sekolah Musik Anak di Surakarta yang 
direncanakan. 
 Tahap V Analisa Perencanaan dan Perancangan 
  Menganalisa permasalahan yang mencakup segala aspek meliputi analisa pola 
kegiatan, kebutuhan ruang, besaran ruang, organisasi ruang, pola peruangan, 
dalam bagunan, lokasi, persyaratan ruang, tata massa bangunan, tampilan 
bangunan, lokasi dan site, pencapaian, orientasi, gubahan massa, sistem akustik 
bangunan, sistem struktur, dan utilitas bangunan.  
 Tahap VI Konsep Perencanaan dan Perancangan 
 Mengungkapkan hasil analisa yang berupa konsep perencanaan dan 
perancangan sebagai dasar dalam perancangan desain Sekolah Musik Anak di  
Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
 
TINJAUAN TEORI 
 
 
F. Tinjauan Musik7 
i. Pengertian Musik 
Musik dapat diartikan sebagai: 
a. Ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan 
temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan 
hubungan. 
b. Nada atau suara yang disusun sedemikian hingga mengandung irama, lagu, dan 
keharmonisan (terutama yang mengunakan alat-alat yang dapat menghasilkan 
bunyi. 
 
ii. Sejarah Perkembangan Musik 
Sejarah musik dapat memberikan pengertian yang benar dalam menginterpretasikan 
musik, sehingga kita dapat lebih mengerti keberadaan dunia musik secara keseluruhan, 
dengan harapan kita dapat berperan sejalan dengan perkembangan kebudayaan umat 
manusia ke masa depan. 
Perkembangan musik yang pernah hidup dan berkembang hingga sekarang secara 
periodik dapat dibagi atas: 
 a) Musik jaman kuno   Pra sejarah 
 b)  Greco-roman    1200 SM - 476 M 
                                               7 Catherina Arshinta DH, I0201042, Pusat Pagelaran Musik Modern di Surakarta, TGA – UNS, Surakarta: 2006 
 
 c)  Romanesque    250 M – 1150 M 
 d)  Gothic     1150 M – 1400 M 
 e)  Renaissance    1400 M – 1600 M 
 f)  Baroque    1600 M – 1750 M 
 g)  Rococo & clasical   1750 M – 1800 M 
 h)  Romantic    1800 M – 1880 M 
 i)   Impresionism    1880 M – 1918 M 
 j)  Abad 20    1900 M – sekarang 
Periodisasi di atas masih dapat dibedakan menjadi 2 bagian utama berdasarkan 
perbedaan sifatnya, yaitu:  
 
a. Musik yang dicipta sebelum tahun 1900 
Pada periodesasi ini, musik dicipta dengan aturan-aturan baku, baik pada 
penyusunannya maupun pada tata cara memainkannya. Seni musik juga 
diperuntukkan bagi peralatan musik baku / standar internasional yang berasal dari 
daratan Eropa sesuai dengan asal mula jenis musik ini. 
b. Musik yang dicipta sesudah tahun 1900 
 Pada periode ini, umumnya musik dicipta tidak mempunyai aturan baku sekali, baik 
dalam penyusunannya maupun tata cara memainkannya. Seni musik ini tidak hanya 
diperuntukkan bagi alat musik standar saja, melainkan terbuka bagi semua alat, 
bahkan juga bagi alat-alat yang telah menggunakan kemajuan teknologi baru ( 
komputer ) 
 
iii. Penggolongan Jenis Musik 
Dalam memainkan ataupun menciptakan sebuah musik tidak hanya asal memainkan 
atau menciptakan saja, tapi terdapat aturan dan teori tertentu yang harus dipenuhi 
antara lain harmonisasi, ritme, melodi, serta aturan-aturan yang lain. Penggolongan 
jenis musik berdasarkan jumlah nada dasar yang dimainkan dalam satu oktaf adalah : 
a. Musik Pentatonis 
Yaitu musik yang memiliki aturan bahwa 1 oktaf terdiri dari 5 tangga nada, umumya 
lagu-lagu daerah menggunakan jenis musik seperti ini sehingga dimainkan dengan 
alat musik daerah dan bahasa dari daerah masing-masing musik tersebut berasal. 
b. Musik Diatonis 
Yaitu musik yang menggunakan aturan bahwa 1 oktaf terdiri dari 7 tangga nada, dan 
dimainkan dari alat musik barat serta dapat menggunakan bahasa daerah, bahasa 
nasional, maupun bahasa asing untuk menyanyikannya.  
Dari perkembangannya sejak dulu hingga sekarang, terdapat banyak aliran musik 
diatonis modern yang beredar di dunia dan dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
aliran besar seperti : 
1) Musik Klasik 
 Musik Klasik lahir di negara Eropa. Jenis musik yang dihasilkan adalah jenis 
music diatonis yang mempunyai sifat mantap dan mandapat pengakuan akan 
keindahannya oleh kalangan masyarakat serta masa kehidupan musik ini relatif 
abadi dari masa ke masa. 
 2) Musik Jazz 
Musik Jazz merupakan perpaduan antara musik Afrika dan Eropa yang lahir di 
Amerika pada awal abad 20 Di kalangan warga kulit hitam di New Orleans yang 
kemudian berkembang ke Chicago. Seorang kritikus musik dan pengamat tekun, 
John T. Wilson mengatakan bahwa musik jazz adalah musik peleburan dari 
segala macam jenis musik yang mempunyai latar belakang beragam tanpa 
terlepas dari kehidupan sosial yang terjadi pada saat itu. 
3) Musik Blues 
Musik Blues lahir di Amerika sekitar tahun 1892-1893, di kalangan kulit hitam 
sebagai bentuk pengungkapan perasaan kalangan warga kulit hitam yang 
tertindas karena munculnya gerakan rasis di Amerika pada waktu itu. 
4) Musik Pop 
Musik Pop lebih mudah hidup dan lebih mudah dihafal masyarakat. Music ini 
selalu  hadir di setiap masa dan memiliki ciri tersendiri. 
5) Musik Rock 
Musik Rock ditemukan oleh Fats Domino, yang secara tidak sengaja bermain di 
atas piano dengan gaya yang dikenal dengan “Ho5nky Tonk Piano” pada tahun 
50an dan merupakan kesinambungan dari Blues. 
6) Musik Kontemporer 
Merupakan perpaduan dari berbagai jenis bunyi-bunyian selain dari alat musik 
baku/modifikasi atau disebut musik Eksperimental baru. 
Dari kedua golongan musik di atas, musik diatonis lebih banyak dianut oleh sebagian 
besar (universal) para pemusik dalam berkarya pada jaman sekarang , music diatonis 
lebih banyak beredar dibandingkan musik jenis lain dan menunjukkan bahwa musik 
diatonis ini mempunyai prospek untuk berkembang.  
 
iv. Jenis Alat Musik8 
Pada umumnya, alat musik diklasifikasikan sebagai berikut (Marilyn Kornreich 
Davies, Music Dictionary, Music Book Company, New York, USA)  
a. Kordofon 
Yaitu alat musik yang menggunakan dawai. Cara menggunakan dawai dibagi 
menjadi 3, yaitu : 
 Cara gesek,misalnya biola, cello, contrabass. 
 Cara petik, misalnya gitar, harpa, mandolin. 
 Cara pukul, misalnya piano. 
b. Aerofon 
Yaitu alat musik yang ditiup/menggunakan udara sebagai sumber bunyi, yang 
terbuat dari kayu maupun tembaga seperti flute, clarinet, saksofon, teromprt, 
trombone, accordion, dan sebagainya. 
c. Alat musik pukul 
Ada 2 macam : 
 Loliofon, adalah alat musik yang bahannya ikut berbunyi (alat perkusi). 
Contohnya : triangle, tam-tam. 
 Membranofon, merupakan alat musik yang menggunakan membrane/kulit 
supaya menghasilkan suara. Contohnya : tambur, gendering, ketipung. 
Menurut peran (fungsi) suatu alat musik dalam sebuah lagu, alat musik dibedakan 
menjadi: 
a. Alat Musik Melodis 
Yaitu alat musik yang berfungsi memainkan melodi (susunan) nada-nada dalam 
lagu. 
b. Alat Musik Harmonis 
                                               
8 Marilyn Kornreich Davies, Music Dictionary, Music Book Company, New York, USA 
Yaitu alat musik yang berfungsi sebagai pengiring lagu dengan cara memainkan 
chord progression. Chord (akord) merupakan susunan beberapa nada yang berbeda 
yang dibunyikan secara bersamaan. 
c. Alat Musik Ritmis 
Yaitu alat musik yang berfungsi mengatur irama (Ritme/ketukan) dalam suatu lagu. 
Alat musik Ritmis umumnya berupa alat musik pukul. 
 
v. Pementasan Musik 
Musik pada hakekatnya merupakan salah satu usaha komunikasi, yaitu sebagai 
ungkapan perasaan/ ide/ pengalaman dari musisi kepada pendengar atau pengamat. 
Pementasan menjadi penting artinya bagi pihak musisi maupun penonton/ penikmat/ 
penggemar, karena pada saat tersebut mereka dapat berhadapan secara langsung. 
Bentuk pementasan yang sering digunakan untuk pementasan musik beragam, 
tergantung tujuan dan materi yang dipentaskan. 
a. Sistem Pementasan 
1) Pementasan Sistem Ensamble 
Yaitu kelompok orang-orang menyanyi dengan atau tanpa iringan atau kelompok 
pemain musik dengan atau tanpa nyanyian. Biasanya melibatkan pemain dalam 
jumlah sedang 7-20 orang dan menggunakan alat musik baku serta ditujukan 
pada penonton dalam jumlah yang relatif sedang. 
2) Pementasan Sistem Symphony Orchestra 
Adalah sebuah pementasan dengan melibatkan pemain dalam jumlah besar 20-
100 orang, dengan menggunakan alat-alat musik baku dan ditujukan pada 
penonton dalam jumlah relatif sedang sampai dengan besar. 
3) Pementasan Sistem Concert Band 
Pementasan dengan menggunakan pemain dalam jumlah sedikit 3-10 orang, 
menggunakan alat-alat musik baku maupun dimodifikasi serta ditujukan pada 
penonton dalam jumlah yang besar. 
b. Tempat Pementasan 
1)   Pementasan di dalam gedung  
Yaitu pementasan yang dilakukan dalam bangunan tertup, pementasan ini 
menampung penonton dalam jumlah yang terbatas. Pementasan jenis ini 
memungkinkan dilakukannya pengkondisian ruang untuk mencapai 
kesempurnaan sistem akustik / tata suara. Kenyamanan penonton juga bisa 
lebih diperhatikan melalui penataan ruang audience.  
 
 
 
 
 
 
 
2) Pementasan di luar gedung 
Yaitu pementasan yang dilakukan diruang terbuka atau lapangan. Pementasan 
ini bisa menampung penonton dalam jumlah yang sangat besar. Kekurangannya 
adalah sistem tata suara yang tidak sempurna dan tidak merata. Juga 
terpengaruh oleh kondisi cuaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Penonton Pertunjukan Musik Modern  
a) Tingkat Penikmatan 
Tingkat penikmatan pertunjukan musik diatonis modern dapat dibagi menjadi 
dua yaitu : 
 Penikmat Secara Sensual 
Yaitu penikmat yang semata-mata hanya melibatkan panca inderanya 
saja, berupa indera penglihatan dan pendengaran. 
 Penikmat Secara Emosional 
Gambar 2.1 Pementasan musik 
Sumber: www.skyscrapercity.com 
Gambar 2.2 Koln Concert Hall 
Sumber: blog.sashamakila.com 
Gambar 2.3 Pementasan Musik Outdoor 
Sumber: Woodstock Video Concert 
Dok.Pribadi, 2009 
Gambar 2.4 Pementasan Musik 
Sumber: www.assetsoloradio.blogspot.com 
Yaitu penikmat yang melibatkan perasaan atau jiwanya. Keterlibatan 
perasaan dan jiwa tersebut diungkapkan dengan tingkah laku, baik 
melalui gerakan tubuh atau sahut-sahutan mulut. 
b) Perilaku Penonton 
Penonton pertunjukan Musik Modern mempunyai perilaku yang khusus 
dalam menikmati pertunjukan musik diatonis modern dapat dibedakan ke 
dalam dua kelompok, yaitu: 
 Kelompok Penikmat Sangat Aktif 
Kelompok ini pada umumnya terdiri dari penikmat yang berusia sekitar 
15-25 tahun dan umumnya ada pada pementasan musik sistem concert 
band.Perilaku dari penikmat kelompok ini adalah sebagai berikut: 
- Melakukan penikmatan sensual dan emosional. 
- Menuntut kemungkinan terciptanya daya tangkap visual yang baik 
terhadap pementas. 
- Penikmat cenderung bersikap sangat aktif, dalam arti mereka merasa 
perlu meningkatkan perasaan jiwanya melalui suara atau gerakan 
fisik. 
 Kelompok Penikmat Kurang Aktif 
Kelompok ini pada umumnya terdiri dari penikmat berusia lebih dari 25 
tahun dan umumnya ada pada pementasan musik system symphoni 
orchestra dan sistem ensamble. Perilaku pada kelompok ini adalah 
sebagai berikut: 
- Melakukan penikmatan sensual dan emosional. 
- Cenderung bersikap kurang aktif, dalam arti untuk mengungkapkan 
perasaan jiwanya cukup dengan menggunakn suara (musik / vocal) 
dan menyaksikannya (daya tangkap visual). 
 
B. Tinjauan  Pendidikan  
 1. Tinjauan Umum Pendidikan  
a. Hakekat Pendidikan 
Menurut crow and crow pendidikan adalah proses berbagai macam kegiatan 
yang sesuai dengan kegiatan seseorang untuk kehidupan sosialnya dan 
membantunya meneruskan kebiasaan dan kebudayaan serta kelembagaan sosial 
dari generasi ke generasi.9 
Sedangkan menurut Dwi karya, pendidikan adalah memanusiakan manusia 
muda. Pengangakatan manusia muda ke taraf insani yang menjelma dalam 
perbuatan mendidik.10 
b. Hakekat Phiskologi Pendidikan 
Bagi crow and crow phiskologi pendidikan merupakan suatu ilmu yang berusaha 
menjelaskan masalah belajar yang dialami individu sejak lahir sampai berusia lanjut, 
terutama yang menyangkut kodisi-kondisi yang mempengaruhi proses belajar.11 
Phiskologi pendidikan adalah cabang dari phiskologi yang dalam penguraiannya 
dan penelitiannya lebih menekankan pada masalah pertumbuhan dan 
perkembangan anak, baik fisik maupun mentalnya sangat erat hubungannya dengan 
masalah pendidikan termasuk yang mempengaruhi proses dan keberhasialn 
belajar.12 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan phiskologi pendidikan adalah membuat proses 
belajar menjadi seefektif dan seefisien mungkin dengan menciptakan iklim belajar 
yang mencakup kondisi internal (mental, minat dan sikap) dan kondisi eksternal 
(lingkungan fisik tempat belajar) yang berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Oleh karena itu kondisi internal terpulang kembali kepada peserta didik, maka 
dalam hal dapat ditangkap adalah unsur-unsur kondisi eksternal yang akan dijadikan 
sebagai pendekatan bagi keberhasialn proses belajar formal, melalui strategi 
merangsang, menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik. 
c. Tujuan pendidikan  
Menurut Zahara Idris, tujuan pendidikan adalah memberi bantuan terhadap 
perkembangan anak seutuhnya dalam arti supaya dapat menggembangkan potensi 
fisik, emosi, sikap moral, pengetahuan dan ketrampilan semaksiamal mungkin agar 
menjadi manusia yang dewasa.13 
Ditinjau dari phiskologinya pendidikan bertujuan mengembangkan peserta didik 
agar mampu menolong dirinya sendiri dan untuk itu peserta didik perlu mendapatkan 
                                               
9 Crow Lester. D And Crow Alice, An Outline Of General Psychology Littlefield, Adam & Co, New Jersey, Ottawa, 1965.  
10 Dwi Karya, 
11 M. Ngalim Purwanto, Drs, Pedekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, Remaja Karya CV, Bandung,1989 
12 Ibid 
13 H. Zahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan, Angaksa Raya, Padang, 1987 
pengalaman dalam mengembangkan konsep-konsep intelektual, inisisatif, 
kreativitas, emosi, dll.14  
d. Faktor yang mempengaruhi belajar15 
Belajar sebagai proses / aktivitas dipengaruhi oleh banyak sekali hal-hal atau 
faktor-faktor untuk memudahkan dapat dilakukan klasifikasi sebagai berikut: 
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik: 
a) Faktor non-sosial  
Misal: keadaan udara, suhu, cuaca, tempat, alat yang dipakai untuk belajar, 
dsb. 
b) Faktor sosial  
Sesama manusia yang hadir di dekat pelajar tersebut baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Contoh: potret dalam kamar belajar, lingkungan 
manusia luar kelas, dsb. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik: 
a) Faktor fisiologis 
Keadaan jasmani pada umumnya: sehat atau sakit, perasaan segar atau 
lemas, lelah, dsb. 
Keadaan fungsi fisiologis tertentu: fungsi pacaindra yang normal, dsb. 
b) Faktor phiskologis 
Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki, sifat kreatif dan keinginan untuk 
maju, untuk mendapatkan simpati dari orang lain, untuk medapat rasa aman 
dan ganjaran sebagai akhir pada belajar.  
c) Motivasi belajar 
Sedangkan maksud motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
phisikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan 
memberikan arahan pada kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan.16 
e. Desain tempat pendidikan berdasarkan perilaku belajar siswa. 
1)  Disain fisik bangunan  
Gedung sekolah, pada hakekatnya direncanakan dan dirancang dengan 
melakukan pendekatan terhadap kegiatan yang akan dilakukan pelaku (pemakai) 
yang berdasarkan kurikulum yang berlaku. Dari sudut pandang ini dapat 
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15 Sumadi Surya Barata, Psikologi  Pendidikan, Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 1993 
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diketahui berbagai hal seperti siapa saja yang akan mewadahi, kegiatan apa saja 
yang berlangsung , jumlah pelaku dari kegiatan tersebut dan ruang-ruang 
tersebut terjadi kelancaran operasional. Maka pada tahap perencanaan fisik 
bangunan akan dilakukan pembahasan terhadap tiga hal, yaitu pelaksanaan 
pendidikan, pembakuan gedung dan pembakuan jenis ruang.17 
2) Metode penataan interior dan penyajian elemen-elemen pengisi ruang-ruang 
dalam dan luar kelas 
Manusia yang hakekatnya mempunyai kemampuan diri untuk menyesuaikan diri 
sendiri terhadap lingkungan atau sebaliknya sedikit banyak  berpengaruh 
terhadap disain-disain wadah kegiatan mereka. Salah satunya adalah bahwa 
manusia selalu berusaha untuk merekayasa lingkungan agar sesuai dengan 
kondisi dirinya, atau yang dalam phiskologi lingkungan dikenal dengan proses 
adjustment. Proses rekayasa lingkungan melibatkan tingkah laku mendisain 
(merancang) lingkungan.18  
Selanjutnya diterangkan bahwa dalam mendisain lingkungan ada dua unsur, 
yaitu kelayakan huni (habitability) dan alternatif disain. 
Pada pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa penerapan konsepsi 
pendidikan melalui pendekatan merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 
pada sekolah adalah dengan menerjemah kriteria-kriteria disain tersebut pada 
bangunan yang direncanakan. Disamping itu perlu diperhatikan motivasi peserta 
didik yang berhubungan dengan metode penataan interior dan penyajian 
elemen-elemen pengisi ruang-ruang dalam dan di luar kelas, karena hal ini akan 
mempengaruhi disain, khususnya pada bentuk dan dimensi ruang. 
Motivasi peserta didik ini dapat disebutkan sebagai berikut:19 
a) Motivasi peserta didik untuk peduli terhadap lingkungannya yang akrab dan 
mampu mandiri dengan penataan lay out ruang gerak sebagai wadah 
aktifitas-aktifitas peserta didik dalam interaksinya dangan sesama dan 
lingkungannya dan kenyamanan, kemudahan serta kelengkapan elemen–
elemen yang mendukung  aktivitas mereka. 
b) Motivasi peserta didik untuk aktif dan kreatif yang timbul dari ruang gerak 
peserta didik yang leluasa dan melihat hasil-hasil karya peserta didik yang di 
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pamerkan sehingga kebutuhan akan rasa ingin tahu dan menambah 
pengalamannya. 
c) Motivasi peserta didik untuk menjalani kehidupan belajarnya dengan karakter 
bebas dan disiplin dengan merasakan suasana tertentu pada bangunan 
tempat pendidikannya. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas secara ideal tempat pendidikan harus 
mampu menciptakan ruang-ruang gerak bagi para peserta didik, sehingga 
tempat pendidikan mampu memuaskan ketiga motivasi tadi dengan 
mengguankan metode penataan interior dan penyajian elemen-elemen pengisi 
ruang-ruang dalam dan diluar kelas sebagai berikut : 
a) Metode penataan ruang Lay out furniture dengan penyajian intelektual 
edukatif dan komunikatif yang leluasa baik dalam bentuk/formasi, ruang 
gerak yang bebas ataupun kemudahan untuk reformasi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan kegiatan belajar mengajar peserta didik. 
b) Metode penyajian artistik/rekreatif dimana ada tempat memamerkan karya-
karya peserta didik dengan mengutamakan unsur-unsur kreatif dan 
komunikatif, maupun elemen-elemen lain yang bersifat edukatif menghiasi 
ruang-ruang didalam dan diluar kelas. 
Oleh karena itu dalam mendisain sebuah tempat pendidikan musik pada khususnya, 
perlu memperhatikan faktor-faktor perilaku para peserta didik dalam belajar baik cara 
belajarnya ataupun motivasi belajarnya. Dengan memperhatikan faktor-faktor 
tersebut, disain tempat pendidikan ini dapat memenuhi standart sebagai tempat 
belajar dan dapat menciptakan suasana santai sesuai dengan keinginan para 
peserta didik. Selain itu diharapkan dapat menimbulkan motivasi para peserta didik 
untuk dapat belajar seefektif dan seefisien mungkin. 
 
 2. Tinjauan Pendidikan Musik 
a. Manfaat Pendidikan Musik20 
Stephani Merrit, seorang ahli di bidang psikologi dan pendidikan dari amerika 
serikat, menulis bahwa ketergantungan anak-anak pada dunia fisik membuat mereka 
tidak lagi bisa berimajinasi atau mengasah intuisi mereka. Sistem pendidikan yang 
kaku menjadikan anak-anak berfokus hanya pada jawaban yang ”benar”. Selama ini 
                                               20 Benhard, Sandra L., Les Musik Untuk Anak Anda, hlm. 2-6, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta , 2007.  
kita percaya bahwa belajar hanya dilakukan melalui perhatian sadar. Padahal 
kenyataannya, lebih dari 90% pembelajaran terjadi pada berbagai tingkatan di luar 
wilayah sadar. Pengabaian wilayah berisi gambaran mental yang sangat kaya dan 
ingatan terpendam  berarti penyia-nyiaan harta karun gagasan orisinal dan kreatif 
sebagai sumber daya tiap individu yang unik. 
Banyak orang beranggapan bahwa kita hanya perlu belajar dengan otak kiri yang 
linier dan sangat efisien dalam menangani detail. Kenyataannya, cara ini sering tidak 
berhasil karena informasi yang kita peroleh akan segera terlupakan jika kita 
memahaminya secara terpisah-pisah. Setiap input harus disintesiskan menjadi 
kesatuan yang memiliki makna, dan jika kedua bagian otak kita yang berfungsi 
secara independen itu bisa bekerja sama, ingatan kita akan jauh lebih meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa musik mampu 
menjembatani otak kiri dan kanan sehingga secara keseluruhan berfungsi optimal. 
Don Cambell, dalam bukunya Efek Mozzart, mengemukakan berbagai penelitian di 
Amerika tentang pengaruh musik terhadap pembelajaran, motivasi, serta perilaku 
anak dan remaja. Ia antara lain mencatat hal-hal berikut: 
1) Dewan Penerimaan Mahasiswa Baru disebuah perguruan tinggi di Amerika 
melaporkan bahwa calon mahasiswa yang pernah belajar musik memperoleh 
skor lebih tinggi dalam ujian saringan masuk perguruan tinggi tersebut dibanding 
yang tidak pernah belajar musik. Mereka menyimpulkan bahwa studi musik dan 
seni lain meningkatkan hasil tes standart mahasiswa (Music Educators Journal, 
1996) 
2) Kebiasaan memainkan musik ternyata mengurangi perilaku nakal anak-anak. ( 
Robert Cuteitta, Donald Hamann dan Linda Miller Walker,1995) 
3) Anak-anak TK yang mendapat pelatihan piano sambil mempelajari interval, 
koordinasi motorik halus, teknik jari, membaca not dan menghafal lagu 
menunjukkan peningkatan dramatis dalam tugas-tugas mengenai ruang dan 
waktu hingga 36% bila dibandingkan anak-anak lain yang mendapatkan 
pelatihan komputer ( Rauscher, Shaw, Linda, Erick L Wright. Wendy R Dennis, 
Robert Newcomb,1997) 
Selain Don Campbell, Dulcie Ireland juga mencatat hasil-hasil penelitian yang 
telah dipublikasikan dalam berbagai jurnal: 
1) Berdasarkan penelitian di Northrumbia University and Youth Music, kemampuan 
menghafal kata dan kalimat anak-anak balita meningkat pesat melalui aktivitas 
menyanyi. 
2) Pendidikan musik terbukti meningkatkan kemampuan anak-anak usia prasekolah 
dalam mempelajari bahasa dan matematika, sehingga memberi bekal yang baik 
bagi mereka saat memasuki sekolah dasar. 
3) Anak – anak yang mendapatkan pendidikan musik juga terlihat mempunyai 
perkembangan fisik, ketrampilan sosial, maupun emosi yang lebih baik. 
4) Pendidikan musik juga meningkatkan kemampuan anak dalam mendengarkan 
dan memahami instruksi, bercerita dengan kreatif, berhitung matematis, 
percakapan dan menyusun kalimat, memahami dan membuat alur, sekuens, dan 
pola, dan berkonsentrasi. 
Begitu besar manfaat pendidikan musik bagi perkembangan musik sehingga kini 
para psikolog pun menganjurkan les musik sebagai salah satu terapi bagi anak-anak 
penderita autis. Dalam kasus semacam ini tentu saja bentuk dan porsi les musik 
yang diberikan dirancang khusus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak 
yang bersangkutan. 
b. Sekolah Musik21 
  Yang dimaksud sekolah musik disini adalah lembaga yang menyelenggarakan 
pendidikan musik serta memiliki izin dari instansi pendidikan pemerintah. Ada yang 
menggunakan nama “sekolah musik” atau “ music school”, dan ada pula yang 
menyebut dirinya “kursus” atau “music Course” . pada dasarnya keduanya sama-
sama bergerak di dalam pendidikan, namunnjenis musik yang diajarkan serta 
instrument musik yang ditawarkan bervatiasi. 
1) Program 
Sekolah musik mempunyai nilai plus tersendiri. Selain memiliki kurikulum yang 
sudah disiapkan dengan baik, sekolah musik juga menyediakan lingkungan 
sosial untuk anak bergaul dengan teman sebaya yang memiliki minat yang 
sama. Hal ini dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajarnya. Beberapa 
sekolah musik juga menyediakan program-program penunjang untuk memacu 
semagat anak, seperti konser siswa, kompetisi, dan masterclass, yang sulit 
diperoleh jika memilih les privat di rumah. 
                                               21 Benhard, Sandra L., Les Musik Untuk Anak Anda, hlm. 23-29, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta , 2007.  
a) Konser siswa 
 Acara ini biasa diadakan satu sampai dua kali dalam setahun. Tujuannya 
untuk melatih siswa tampil dimuka umum. Konser bisa diselenggarakan di 
sekolah, atau tempat-tempat yang disewa, seperti auditorium atau gedung 
pertunjukan. 
b) Kompetisi 
Kompetisi bisa bersifat internal, bisa juga untuk umum. Tujuannya selain 
memacu semangat sisiwa, juga untuk mencari bakat-bakat baru. 
 
 c) Masterclass 
 Dalam kegiatan masterclass, sekolah musik mengundang musisi terkenal 
atau ahli dibidangnya untuk memberikan pelajaran musik.  
 d) Ensembel atau Orkestra 
 Kegiatan ini sangat bermanfaat untuk melatih anak bermain musik dalam 
kelompok. Selain dapat meningkatkan musikalitas, bermain musik dalam 
kelompok juga mampu menumbuhkan rasa saling menghargai dan melatih 
kerjasama. 
2) Memilih Sekolah Musik22 
Beberapa poin penting yang harus diperhatikan dalam memilih sekolah musik: 
a) Kurikulum 
 sekolah musik yang baik pasti memiliki sisitem pendidikan dan kurikulum 
yang baik, modern, jelas dan terarah. Kurikulum merupakan panduan bagi 
sekolah untuk mengajarkan musik kepada anak didiknya sehingga mereka 
mencapai suatu standart yang diinginkan. 
b) Pengajar 
 sebagian dari keberhasilan proses belajar-mengajar ditentukan oleh kualitas 
pengajarnya. 
c) Biaya 
 Besarnya biaya yang dikeluarkan juga menjadi salah satu bahan 
pertimbangan dalam memilih sekolah musik. 
d) Lokasi 
                                               22 Benhard, Sandra L., Les Musik Untuk Anak Anda, hlm. 30-41, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta , 2007.  
 
Masalah transportasi sering menjadi kendala yang merepotkan jika tidak 
diperhitungkan sebelumnya. Perhatikan jarak yang harus ditempuh, cara 
mencapai tempat les, dan lama perjalanan. 
 e) Kondisi Fisik Sekolah 
 Selain bangunan abngunan yang kokoh dan terawatt, lingkungan yang bersih 
juga perlu diperhatikan. 
  Kelas yang ideal perlu memenuhi persyaratan berikut: 
 Memiliki cahaya yang cukup. Ruangan yang terlalu gelap atau terlalu 
terang akan membuat mata cepat lelah. 
 Memiliki sirkulasi udara yang baik. Hampir semua ruang kelas di sekolah 
musik saat ini sudah dilengkapi AC. Pastikan udara tidak lembab atau 
pengap. 
 Memiliki luas ruang yang cukup, tidak terlalu sempit. 
 Memiliki akustik ruangan yang memadai. Ruang kelas sebaiknya cukup 
kedap suara sehingga murid dapat belajar dengan tenang tanpa 
terganggu suara dari ruang kelas lain. 
 
 
 
 
 
 
 
C. Tinjauan Psikologi Anak23 
4. Klasifikasi Pada Masa Anak 
Klasifikasi pada masa anak-anak dibedakan berdasarkan tahap-tahap 
perkembangan anak secara biologis, psikologis, dan pendidikan yang harus diberikan 
pada anak usia tertentu (didaktis). 
Tabel 2.1 Klasifikasi Perkembangan Pada Masa anak 
                                               23 Prof. Dr. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, BPK Gunung Mulia, 1942. 
 
Klasifikasi Biologis Psikologis Didaktis 
Masa Bayi 
 
Intatik (masa 
menyusui 
Ketergantungan 
dengan orang lain 
Mutlak di bawah asuhan 
orang tua 
Gambar 2.5 Ruang Kelas Musik 
Sumber: www.keynotemusicschool 
Sumber:  
Prof. Dr. 
Singgih 
D. 
Gunarsa, 
Psikologi 
Perkemb
angan 
Anak dan Remaja, BPK Gunung Mulia, 1942. 
 
5. Karakteristik Perkembangan Anak 
Aspek-aspek perkembangan yang terjadi pada anak adalah aspek perkembangan 
motorik, perkembangan pengamatan, perkembangan fantasi, perkembangan cara 
berfikir, perkembangan perasaan, dan rasa sosial. 
i. Perkembangan Motorik 
 Adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan-gerakan 
tubuh.Unsur-unsur yang menentukan dalam perkembangan motorik adalah otot, 
syaraf, dan otak. 
ii.Perkembangan Pengamatan 
 Adalah kegiatan yang menggunakan alat-alat indera seperti: melihat, 
mendengar, mencium, dan mengecap. Secara umum dapat dibagi menjadi 2 tipe, 
yaitu  
1) Tipe pelihat warna (lebih cepat tanggap terhadap warna) 
2) Tipe pelihat bentuk (lebih cepat terhadap bentuk, mereka belum puas jika belum 
menggambar bentuk serupa mungkin dengan contohnya) 
c. Perkembangan Fantasi 
1) Masa Dongeng (4-8 tahun, suka mendengarkan cerita-cerita dongeng) 
2) Masa Robinsion Crusoe (8-12 tahun, suka mendengarkan cerita-cerita yang 
masuk akal) 
d. Perkembangan Gambar 
1) Masa corat-coret (3-5 tahun) 
2) Masa bagan dan skema (5-7 tahun)  
3) Masa bentuk dan garis (7-9 tahun) 
4) Masa siluet (9-10 tahun) 
5) Masa perspektif (10-14 tahun) 
e. Perkembangan Berpikir 
Masa Pra Sekolah 
(3-5 tahun) 
Latent 
(perkembangan awal) 
Pengenalan dunia 
luar dengan panca 
indera 
Permulaan pendidikan 
jasmani dan latihan panca 
indera 
Masa Sekolah  
(6-12 tahun) 
Latent – Pra pubertas 
(kematangan 
biologis) 
Penemuan diri dan 
kepekaan sosial 
Memulai pembentuka 
watak dan mental 
Dalam keadaan pertumbuhan yang biasa, pikiran berkembang secara 
berangsur- angsur. 
Sampai anak berumur 12 tahun daya ingatnya kuat sekali. 
f. Perkembangan Perasaan  
1) Perasaan Intelek  
Adalah perasaan yang menyertai perbuatan berpikir, perasaan ini berkaitan  erat 
dengan kemampuan menyelesaikan persoalan. 
2) Perasaan Seksual 
  Sebelum anak berusia 12 tahun, perasaan seksual belum berkembang. 
3) Perasaan Keindahan/Estetika 
  Perasaan yang sesungguhnya belum jelas kelihatan, bagi anak-anak yang 
 bagus/indah adalah yang paling disukai.  
 
4) Perasaan Keagamaan 
 Anak-anak belum mampu menentukan sikapnya terhadap nilai-nilai keagamaan. 
Mereka hanya meniru dan menyesuaikan dengan pandangan orang tua. 
g. Perkembangan Rasa Sosial 
Sekitar umur 3 tahun, anak sudah mulai membentuk masyarakat kecil yang 
anggotanya terdiri dari 2 atau 3 orang anak. Mereka bermain bersama. 
 
6. Peranan Musik Bagi Perkembangan Anak24 
  Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Dra Widya Pekerti, MPd direktur akademi 
pusat seni dan pendidikan EduArt, musik dapat membantu pertumbuhan mental. 
 Musik memiliki pengaruh yang baik bagi kondisi kesehatan baik fisik maupun mental. 
Melalui terapi musik bermanfaat dalam merubah tingkah laku, menjaga dan memelihara 
tingkah laku, berikut ini peranan musik bagi anak. 
a. Peranan musik bagi otak / ketrampilan berfikir anak 
 Otak manusia termasuk bayi, terdiri dari belahan otak kanan dan kiri, yang mulai 
terbentuk pada awal kehamilan dan berkembang sampai masa bayi lahir. Belahan 
otak kiri merupakan tempat melakukan fungsi akademik sedangkan belahan otak 
kanan berkaitan dengan perkembangan artistik dan kreatif. 
 Otak sangat mempengaruhi cara berfikir anak. Kebutuhan untuk mengajarkan 
ketrampilan berfikir timbul karena kemampuan berfikir anak belum sepenuhnya 
                                               24 Maryati, I0201072, Sekolah Musik Anak di Surakarta, TGA-UNS, Surakarta: 2007 
berkembang. Komponen dasar dalam berfikir meliputi persepsi, mengingat, 
membandingkan, mengkategorisasi, penyimpulan dan analogi. 
 Otak merupakan aspek yang penting dalam proses perkembangan kehidupan 
individu sejak dalam rahim sampai usia dewasa. Sedangkan musik merupakan salah 
satu bentuk rangsangan yang dapat memacu kecerdasan bayi setelah lahir, agar 
anak-anak menjadi individu yang cerdas, kreatif, dan berkepribadian matang.  
b. Perkembangan musik terhadap kemampuan bahasa anak bagi perkembangan 
bahasa. 
  Musik disebut ajaib karena kemampuannya menempa sambung rasa antara hati 
setiap manusia melalui irama, suara, dan nada. Kebiasaan dengan sura orang tua, 
irama, intonasi, dan variasi-variasi nada yang mengikat menjadikan proses 
mendengarkan adalah sesuatu yang sangat menyenangkan. Pusat bahasa dan 
pusat musik dalam otak terpisah tetapi bersebelahan dan perkembangannya 
masing-masing terjadi hampir secara paralel. Para ilmuan percaya bahwa 
mendengarkan musik ikut merangsang ketrampilan berbahasa, Dr. Beth Bolton dari 
Esther Boyer College of Music, temple di Philadelphia, memberi penjelasan tentang 
manfaat musik terhadap bayi seperti adanya kontak mata yang sangat mendalam, 
perubahan ekspresi wajah dan sikap yang khas pada saat mereka berinteraksi 
dengan musik. Dengan kata lain, lewat bermusik dan bernyanyi sebetulnya orang 
tua mengajarkan anaknya berbicara dan mendengarkan.  
c. Peranan musik terhadap kemampuan mendengarkan 
  Salah satu ketrampilan pertama yang harus dikuasai bayi adalah 
membayangkan tempat asal bunyi. Kata- kata sederhana yang biasa didengar anak 
dari lagu-lagu berpengaruh untuk memusatkan perhatian dan membantu 
menciptakan perasaan senang. Kebiasaan memperkenalkan bunyi-bunyi sejak awal 
masa perkembangan anak merupakan hal yang sangat penting. Aspek-aspek 
musikal seperti, irama,dan bunyi vocal yang luwes dan ekspresi wajah yang dramatis 
akan memperbaiki kondisi-kondisi emosi dan perilaku bayi dan anak. 
d. Peranan musik dalam pembentukan kebiasaan 
  Metode yang digunakan dalam hal ini lebih dikenal dengan metode entrainment 
yaitu suatu metode sinkronisasi antara dua siklus ritmik atau lebih. Entrainment telah 
ditetapkan sebagai suatu gaya fisik yang universal dalam alam yang akan bekerja 
pada dua benda bergetar atau lebih selama siklus ritmik keduanya sama. Detak 
jantung dan laju tariakn napas, gerak motorik dan gelombang otak semua telah 
terbukti mengalami entrainment. Entrainment dapat digunakan untuk membantu 
menciptakan kebiasaan-kebiasaan atau rutinitas. Proses ini bisa dilakukan sejak dari 
bayi. Irama, nada, dan melodi telah membantunya menala dirinya dan lingkungan 
sekitarnya, terhadap bahasa orang tua, dan terhadap kasih sayang yang orang tua 
dan selanjutnya irama musik akan membimbing ke dalam kebiasaan sehari-hari dari 
orang tua. 
e. Peranan musik tradisional bagi perkembangan anak 
  Kata-kata sederhana pada lagu kanak-kanak dan lagu rakyat akan 
mengakrabkan irama yang mengakhiri untaian nada dan rentang vocal dalam 
bahasa ibu. Bahkan kata-kata bersajak dapat membantu memusatkan perhatian bayi 
pada bunyi dan irama yang bisa membuat anak-anak merasa senang. 
  Lagu-lagu rakyat yang sering diperdengarkan merupakan cara yang baik agar 
anak-anak memiliki kontak yang baik dengan ibu mereka. Lagu-lagu daerah yang 
biasa didengar dalam budayanya sendiri menjadikan anak merasakan dukungan 
konsistensi dalam dunia musiknya. 
 
D. Tinjauan Akustik25 
1. Pengertian 
  Akustika (acoustics) merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang bunyi. 
Akustika sering dibagi menjadi akustik ruang (room acoustics) dan kontrol kebisingan 
(noise control) Pada sistem ini bunyi merupakan elemen utama yang akan mengalami 
penataan untuk mendapatkan kenyamanan mendengar. 
2. Akustik Pada Ruang Tertutup 
a. Persyaratan Akustik Ruang 
Menurut Doelle (1993, hal 33) persyaratan kondisi mendengar yang baik dalam 
suatu ruang yang besar, antara lain: 
1) Harus ada kekerasan (loudness) yang cukup dalam tiap bagian ruang yang 
cukup besar (auditorium, teater, bioskop). 
2) Energi bunyi harus didistribusi secara merata dalam ruang. 
3) Ruang harus bebas dari cacat akustik, seperti gema, pemantulan yang 
berkepanjangan (long delayed reflection), gaung, pemusatan bunyi, resonansi 
ruang. 
                                               
25 Leslie L. Doele, Akustik Lingkungan, PN Erlangga, Jakarta, 1986. 
4) Bising dan getaran yang mengganggu pendengaran harus dikurangi cukup 
banyak dalam tiap bagian ruang. 
b. Gejala Akustik Pada Ruang Tertutup 
 1) Pemantulan Bunyi 
Bunyi yang dipantulkan ke dinding dari sumber bunyi, permukaan yang keras, 
tegar dan rata, seperti beton, batu, plester atau gelas, memantulkan hampir 
semua energi bunyi yang jatuh padanya. Permukaan pemantul cembung 
cenderung menyebarkan gelombang bunyi dan permukaan yang cekung 
cenderung mengumpulkan gelombang bunyi pantul dalam ruang. 
2) Penyerapan Bunyi 
Bunyi yang diserap oleh dinding-dinding melalui bahan penyerap bunyi seperti 
bahan berpori, penyerap panel, resonator rongga (Helmholtz). Peneyrapan bunyi 
adalah perubahan energi bunyimenjadi suatu bentuk lain, biasanya panas, ketika 
melewati suatu bahan atau ketika menumbuk suatu permukaan. Unsur yang 
diperhatikan untuk menunjang penyerapan bunyi dalam akustik lingkungan: 
 Lapisan permukaan dinding, lantai dan atap. 
 Isi ruangan seperti penonton, bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak 
dan penggunaan karpet. 
 Udara dalam ruangan. 
3) Difusi Bunyi 
 Bunyi yang disebarkan dari arah sumber bunyi ke dinding, bila tekanan bunyi di 
setiap bagian suatu auditorium sama dan gelombang bunyi dapat mermbat 
dalam semua arah, maka medan bunyi dikatakan serba sama atau homogen, 
dengan kata lain difusi bunyi atau penyebaran bunyi terjadi dalam ruangan. 
Jenis-jenis ruang tertentu memerlukan difusi bunyi yang cukup, yaitu distribusi 
bunyi secara merata, mengutamakan kualitas musik dan pembicaraan aslinya, 
dan menghalangi cacat akustik yang tak diinginkan. 
Difusi bunyi diciptakan dengan beberapa cara: 
 Pemakaian permukaan pada elemen penyebar yang tak teratur dalam jumlah 
yang banyak sekali, seperti plaster, pier, balok-balok telanjang, langit-langit 
yang terkotak-kotak, pagar balkon yang dipahat dan dinding-dinding yang 
bergerigi. 
 Penggunaan lapisan permukaan pemantul bunyi dan penyerap bunyi secara 
bergantian. 
 Distribusi lapisan penyerap bunyi yang berbeda secara tak teratur dan acak. 
4) Difraksi Bunyi 
Difraksi adalah gejala kaustik yang menyebabkan gelombang bunyi dibelokkan 
atau dihamburkan sekitar penghalang atau sudut (corner). Kolom, tembok, dan 
balok. Difraksi yaitu pembelokan atau penghamburan gelombang bunyi sekeliling 
penghalang, lebih nyata pada frekuensi rendah daru pada frekuensi tinggi. 
Pengalaman membuktikan bahwa balkon yang dalam mengakibatkan suatu 
bayangan akustik bagi penonton di bawahnya, dan dengan jelas mengakibatkan 
hilangnya bunyi frekuensi tinggi yang tidak membelok sekitar tepi balkon yang 
menonjol. Hal ini menciptakan keadaan mendengar yang jelek di bawah balkon. 
5) Transmisi Bunyi 
Bunyi yang secara tidak langsung ditransmisikan ke luar melalui dinding. 
6) Dengung  
Bila bunyi tunak (stedy) dihasilkan dalam suatu ruang, tekanan bunyi membesar 
secara bertahap, dan dibutuhkan beberapa waktu (umumnya sekitar 1 second) 
bagi bunyi untuk mencapai keadaan tunaknya. Dengan cara sama, bila sumber 
bunyi telah berhenti, dalam waktu cukup lama akan berlalu sebelu bunyi hilang 
(meluruh) dan tak dapat didengar. Bunyi yang berkepanjangan ini sebagai akibat 
pemantulan yang berturut-turut dalam ruang tertutup setelah bunyi dihentikan 
disebut dengung. 
7) Resonansi Ruang 
Resonansi ruang akan sangat mengganggu terutama pada sebuah ruangan 
yang dituntut memiliki sistem akustik yang cukup baik karena resonansi ruang 
akan menjadi distribusi frekuensi bunyi tidak sama ke seluruh ruangan. 
c. Strategi Penanganan Kebisingan Pada Ruang Dalam 
1) Pengelompokan ruang 
Pengelompokan ruang perlu dilakukan karena karakteristik kegiatan yang 
berbeda-beda sehingga dikhawatirkan agak saling menganggu. Secara garis 
besar ruang-ruang dikelompokkan berdasarkan tingkat kebisingannya. 
2) Pengunaan ruang sebagai buffer 
Dalam suatu unit kegiatan terdapat berbagai ruang yang berbeda kebisingannya. 
Ruang-ruang yang tidak butuh ketenangan dalam unit kegiatan tersebut dapat 
menjadi buffer antara ruang bising dan ruang tenang. 
 class 
 
class 
corridor 
storage 
Mechanical 
equipment 
corridor menjadi ruang transisi atau buffer antar ruang kelas, 
sedangkan ruang loker yang tidak membutuhkan ketenangan 
menjadi buffer antara ruang kelas dengan ruang mechanical 
equipment. 
 
 
3) Isolasi Bunyi 
Isolasi bunyi adalah penanggulangan gangguan bunyi ( noise ) dengan cara 
mengurung dan memilah bunyi dari ruangan yang membutuhkan ketenangan. 
Isolasi bunyi dapat dilakukan melalui: 
a) Mengisolasi bunyi agar tidak menjalar. 
 b) Mempersukar jalan perambatan bunyi. 
 c) Melindungi benda atau manusia terhadap gelombang-gelombang bunyi yang 
mengganggu dari sumber bunyi. 
4) Pemilihan Material Bangunan 
 Ketika bunyi mengenai batas permukaan ruang, sebagian energinya diserap dan 
ditransmisikan, lalu sebagian lagi direfleksikan kembali kedalam ruangan 
tersebut. Tiap-tiap ruang memiliki kebutuhan akustik yang berbeda seperti studio 
pentas di dalamnya memerlukan pemantul suara agar suara dari sumber bunyi 
dapat diterima di semua sudut, namun di lain sisi juga dibutuhkan bahan untuk 
menyerap bunyi agar tidak menjalar ke luar.  
5) Konstrusi Bangunan 
Dalam pemilihan konstrusi bangunan kaitannya dengan akustik biasanya perlu 
diperhatikan: 
 Tingkat bising yang ada atau diduga ada di daerah sumber bunyi atau ruang 
sumber. 
 Tingkat bising latar belakang yang dapat menerima (atau diinginkan) di ruang 
penerima. 
 Kemampuan dinding yang dipilih untuk mereduksi bising luar menjadi level 
yang dapat diterima. 
 
 
a) Dinding  
Gambar 2.6  Penggunaan Ruang Sebagai Buffer Noise 
Sumber: analisa Pribadi 
 Konstruksi dinding akan optimum terhadap bising di udara hanya dapat 
diharapkan jika dalam kondisi: 
 Dinding mempunyai massa yang cukup dan terdistribusi merata pada 
seluruh luasannya. 
 Dinding dibangun secara horizontal dan vertical sebagai penghalang 
lengkap yang tak terputus. 
 Dinding tertutup secara efektif sekeliling tepinya, antara elemen-
elemennya, dan sekeliling bukaan yang dibuat untuk keluaran, tombol 
dan lain-lain. 
b) Lantai dan Langit-Langit 
  Insulasi bunyi lantai dapat diperbaiki dengan cara sebagai berikut; 
 Permukaan elastic yang lembut, seperti karet, tegel gabus, karet atau 
tegel vinyl. Bahan ini banyak memperbaiki insulasi bising benturan dari 
lantai tetapi hanya menyediakan sedikit insulasi terhadap bising luar. 
 Lantai yang menyambung banyak memperbaiki insulasi bunyi terhadap 
bising di udara dan bising benturan. 
 
E. Study Banding Sekolah Musik 
 1. Music Together26 
Music Together adalah program musik anak rutin untuk janin, anak-anak prasekolah, 
anak-anak TK, dan orang dewasa yang menyukainya. Merupakan program musik anak 
yang mendasarkan secara kuat terhadap campur tangan orang tua. Program ini menitik 
beratkan pengalaman musik aktual dengan memperkenalkan anak-anak kenikmatan 
membuat musik dari pada menerima musik secara pasif dari CD/TV. 
Didirikan di prinstoon th 1985 oleh Center For Music And Young Children (CMYC) 
bertugas untuk membantu keluarga dan ahli anak-anak menemukan kembali 
kesenangan dan nilai pendidikan dari pengalaman musik informal. Kantor pusat 
administrasinya sejak th 2006 telah berpindah ke Hopewell, New Jersey. 
 
a. Misi dari Musik Together 
 Menyediakan kualitas musik terbaik dan pengalaman irama sebisa mungkin bagi 
anak, termasuk orang tua dan pengasuh dan ahli anak. 
b. Prinsip dasar dari filosofi Music Together 
                                               26 www.musictogether.com 
 Semua nak berjiwa musik 
 Semua anak dapat mencapai kecakapan / competensi dasar musik yang 
disesuaikan dengan kemampuan untuk menyanyikan nada ingá menjadi ritme 
yang tepat. 
 Partisipasi dan contoh dari orang tua dan pengasuh membimbing kemampuan 
musik anak, merupakan dasar untuk perkembangan jira musical anak. 
 Perkembangan jiwa musikal merupakan pencapaian yang bagus dalam setiap 
permainan dan merupakan tahap perkembangan yang tepat. 
 c. Kelas Pembelajaran 
 Komunitas anak-anak, keluarga dan guru, mereka berbagi lagu, memainkan 
instrumen nada lagu dan aktifitas-aktifitas gerak dalam keadaan yang santai, 
penuh permainan dan pertunjukan. 
 Musik dipelajari melalui aktifitas yang sesuai dengan perkembangan mental yang 
mendukung dan menghargai gaya belajar dari anak yang masih sangat muda. 
 Anak-anak berpartisipasi sesuai tingkat mereka di kelas multi usia. 
 Orang tua dan pengasuh berperan serta dalam memperkaya lingkungan musik 
anak mereka dengan mengesampingkan kemampuan musikal mereka sendiri. 
 Koleksi lagu baru tiap semester selama tiga tahun, bersama dengan pengaturan 
besar-besaran penggunaan lagu tradisional dengan beraneka ragam irama nada 
dan gaya budaya. 
 d. Kelas-Kelas 
 Kelas musik berbagai usia 
Diperuntukan bagi anak baru lahir sampai 4 tahun.  
 
 
 
 
 Kelas untuk bayi 
Biasanya diikuti oleh bayi usia 8 bulan atau yang lebih muda. 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Suasana Kelas Berbagai Usia 
Sumber: www.musictogether.com 
  
 
 Kelas musik keluarga untuk anak 
Diperuntukan untuk anak usia 5-6 th. 
 
 
 
 
 
 
 Preschool 
Merupakan kelas mingguan musik bersama, berdurasi 30-50menit. Di sini anak-
anak belajar bernyanyi lagu anak-anak, memainkan alat musik secara spontan 
dan aktivitas gerak. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2. Baylor University – School of Music27 
   Fasilitas-fasilitas The School of Music pada saat ini dipusatkan pada dua fasilitas, 
yaitu Waco Hall dan The Mc Crary Music Building. Komplek Waco Hall yang 
berkapasitas 2500 orang terdiri atas Hall Roxy Grove berkapasitas 500 orang, Hall 
Recital II berkapasitas 120 orang, dengan ruang-ruang kelas, kantor, dan studio-studio 
untuk bidang keyboard, vocal dan kepentingan akademis lain. 
                                               27 www.baylorschoolofmusic.com 
Gambar 2.8  Suasana Kelas Untuk Bayi 
Sumber: www.musictogether.com 
Gambar 2.9 Suasana Kelas Musik Keluarga 
Sumber: www.musictogether.com 
 
Gambar 2.10 Pementasan musik 
Sumber: www.musictogether.com 
 
   Glennis McCrary Music Building terdiri atas Mary Gibbs Jones Concert Hall 
berkapasitas 1000 orang, Meadws Lecture/Recital Hall berkapasitas 200 orang, dan 
studio/hall recital Markham Organ. 
   Bangunan ini memiliki 76 buah ruang pelatihan, 6 ruang pelatihan perkusi, sebuah 
lab MIDI, ruang-ruang latihan ensemble (orkestra) berukuran besar dan kecil, empat 
ruangan untuk pementasan musik sederhana dan seminar, serta ruang-ruang studio dan 
kantor untuk konduktor ensemble dan bidang-bidang perkusi, string dan organ. Untuk 
pementasan besar seperti orkestra, band dan music chamber (berbentuk 
trio,kwartet,dsb) digelar pada studio-studio yang tersedia. 
   The A. Guy Chrouch Music and Fine Arts Library of the Moody Memorial 
Library, sebagai salah satu fasilitas McCrary Music Building terdiri atas fasilitas rekaman dan 
listening (melatih pendengaran) serta koleksi-koleksi lengkap musik untuk pembelajarn dan 
pementasan. Pada bangunan ini juga terdapat lab computer META berstasiun 12 
